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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Analisis Situasi 

Orangtua saat ini sangat membutuhkan pendampingan psikologis yang memberi 

edukasi bagaimana mengasuh mental anak-anaknya dengan benar agar sehat. Anak-

anak sejak kecil, mulai usia 3 tahun sudah mulai mengakses informasi dari internet. 

Mereka diasuh oleh teknologi dengan jumlah waktu yang lebih banyak daripada 

generasi manapun yang ada sebelum mereka (Novitasari & Khotimah, 2016). Namun 

mereka perlu dipersiapkan untuk menghadapi dunia bersama individu lainnya 

ketimbang hanya berada di dalam dunia virtual. Oleh sebab itu orangtua perlu membina 

kebiasaan-kebiasaan yang positif prokehidupan yang berbasis realita. Sebuah 

keterampilan sebagai perangkat lunak untuk menghadapi kehidupan yang mengandung 

pikiran, perasaan dan tindakan yang selaras dan waras yang mendatangkan kebahagiaan 

baik bagi dirinya dan orang lain yang ada bersamanya.  

 Sebuah kebiasaan akan terbentuk dalam respon-respon ketika menghadapi 

sebuah keadaan atau stimulus yang datang berulang-ulang (Gardner, 2016). 

Pembentukan perilaku dan membinanya sampai menjadi sebuah kebiasaan 

membutuhkan waktu yang panjang dan proses pengulangan. Anak-anak yang dibiarkan 

berlama-lama dengan gawainya akan mengalami pembentukan perilaku yang penuh 

dengan frustrasi karena terjadi banyak pengulangan sampai ia berhasil melewati 

prosesnya untuk kemudian beradaptasi dan menguasai sebuah kebiasaan. Sebuah 

contoh perilaku bermain game, mulai dari trial and error, kalah berulang-ulang dan 

mengalami frustasi, namun diberi reward oleh permainan itu untuk mencoba lagi. 

Ketika proses belajar terjadi, ia mampu beradaptasi dengan aturan dan tuntutan 

permainan, anak berhasil membina sebuah keterampilan bermain game. Proses 

menguasai sebuah keterampilan dapat diterapkan pada macam-macam pembentukan 

sebuah kebiasaan.  

Tidak semua kebiasaan yang dihasilkan dari pembentukan dengan internet itu 

buruk, banyak orangtua mengakui bahkan mengklaim keterampilan yang dipelajari 



anak dari komputernya sebagai sesuatu yang positif (Novitasari & Khotimah, 2016).  

Namun sebagai makhluk sosial, anak perlu belajar bagaimana berinteraksi dengan 

orang lain secara nyata melalui komunikasi dan dengan karakter yang benar. 

Sayangnya, dengan gawai saja di masa pandemi, tidak terjadi proses pembelajaran 

social yang sekaligus membentuk karakter yang kuat. Anak cenderung terhambat 

belajar bersosialisasi karena kurangnya kesempatan untuk berkomunikasi menerima 

dan mengirim pesan secara verbal melalui percakapan dengan orang lain. Dalam situasi 

ini, peran orangtua sebagai orang yang menjadi lingkungan yang menstimulasi 

keterampilan sosial anak dan membentuk kebiasaan-kebiasaan yang membuat anak 

bahagia akan dirinya. Stimulasi yang dapat dilakukan orang tua dalam mengembangkan 

keterampilan sosial dan komunikasi anak, salah satunya melalui bercerita dan berdialog 

(Solihudin, 2016).  

Kegiatan bercerita dan berdiskusi tidak hanya melatih kemampuan berbahasa 

anak tetapi juga aspek intelektual seperti memperluas pengetahuan, kemampuan 

pengamatan, daya ingat, memperkuat konsentrasi, memahami hubungan, berpikir 

runut, imajinasi, juga melatih perkembangan kepekaan emosi anak (Sumantri, 2008).  

Selain itu, kegiatan bercerita juga efektif digunakan untuk penanaman nilai-nilai dari 

orangtua kepada anak karena secara umum anak-anak senang mendengarkan cerita 

(Asfandiyar, 2007). Namun tidak hanya melihat atau mendengarkan cerita, proses yang 

cukup penting dalam penanaman nilai adalah memastikan anak memahami apa yang 

dilihat atau diceritakan. Tugas orangtua sebagai pengasuh utama anak menjadi penting 

yakni menstimulasi pemahaman anak dengan memberikan pertanyaan terkait dengan 

ceritanya. Dengan demikian, anak juga terlatih untuk mengekspresikan diri secara 

verbal dan menangkap makna dari pembicaraan yang terjadi secara komprehensif 

(Rosidatun, 2018). Hanya saja, tidak semua orangtua memahami bagaimana caranya 

berdiskusi dan membuat pertanyaan yang sesuai dengan perkembangan anak dan 

menstimulasi kemampuannya. Ada orangtua yang berusaha melatih dan mendidik anak 

namun malah berdampak negatif karena tidak dilakukan dengan cara yang tepat sebagai 

contoh memburuknya hubungan anak dengan orangtua karena pertengkaran yang tidak 

perlu.  

 

B. Permasalahan Mitra dan Solusinya 

Tim pelaksana akan menyelenggarakan webinar series bersama pusat layanan 

psikologis I Love My Psychologist (ILMP) dan komunitas ibu-ibu pembelajar 



Mindskill Mom Community (MMC) sebagai mitra. Berdasarkan kasus-kasus yang 

seringkali dikonsultasikan oleh orangtua, banyak sekali orangtua yang mengeluhkan 

anaknya karena permasalahan di sekolah seperti tidak bisa bergaul, sulit berkonsentrasi 

sehingga mempengaruhi nilai, sulit mengikuti instruksi, tidak bisa lepas dari game dan 

gawai, dan sebagainya. Setelah ditelusuri lebih lanjut, permasalahan-permasalahan 

yang dikeluhkan orangtua ini sangat terkait dengan pengembangan kemampuan 

intelektual anak sehari-hari seperti daya tangkap, daya ingat, pemahaman anak 

mengenai urutan, juga aspek emosional, termasuk kemampuan anak berbahasa. Bisa 

dibayangkan, kalau anak kurang memiliki kemampuan verbal yang baik, ia cenderung 

akan kesulitan bila harus berkomunikasi dua arah dengan anak lain, yang akhirnya akan 

mempengaruhi kemampuannya bersosialisasi. Begitu juga secara akademis, apabila 

anak tidak terbiasa memahami kata-kata secara verbal, anak juga pasti akan kesulitan 

memahami pelajaran. Secara emosional, anak-anak perlu dibekali dengan pengetahuan 

bagaimana mengelola diri dan kondisi emosionalnya dengan efektif, bukan marah-

marah atau menangis karena frustrasi, dan kemudian melarikan diri ke game atau 

gawai.  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh orangtua, terdapat dua hal yang 

perlu diperhatikan, yakni orangtua perlu mendapatkan bekal berupa pelatihan mengenai 

cara membina kedekatan emosional dengan anak, termasuk di dalamnya bagaimana 

cara yang tepat untuk berdiskusi dengan anak, dan hal apa saja yang dapat dijadikan 

bahan pembicaraan menarik bersama anak. Selain itu, dari sisi anak juga perlu 

ditanamkan karakter dan kemampuan dasar yang sangat dibutuhkan agar anak dapat 

berkembang dengan maksimal secara intelektual, emosional dan sosial, sehingga 

menjadi anak yang bahagia. Karakter dan kemampuan-kemampuan ini perlu dilatih dan 

diasah terus menerus. Cara paling efektif adalah dengan menjadikannya kebiasaan. 

Oleh karena itu ILMP dan MMC ingin memberikan edukasi kepada orangtua mengenai 

bagaimana membina kebiasaan agar anak berkembang menjadi anak yang bahagia.  

Acara ini melibatkan anak serta orangtua dengan tema “Membina Kebiasaan 

Anak Bahagia dengan Bercerita”. Cerita-cerita yang dipilih untuk digunakan dalam 

membina anak-anak, diambil dari buku pengembangan karakter dengan judul Tujuh 

Kebiasaan Anak Bahagia (Covey, 2008). Tema-tema yang diangkat untuk membina 

anak-anak memiliki kebiasaan yang berdampak positif membuat bahagia. Prinsip-



prinsip yang dipelajari adalah bertanggung jawab, membuat perencanaan, menghormati 

orang lain, bekerja sama, dan menjaga keseimbangan.  

Berpedoman pada prinsip kebiasaan yang perlu dilakukan berulang-ulang dan 

terus-menerus, acara ini diadakan dalam bentuk webinar yang membahas mengenai 

kebiasaan baik yang perlu ditanamkan pada anak. Kebiasaannya yaitu menjadi proaktif, 

memulai dengan visi, mendahulukan yang utama, win-win solution, berusaha 

memahami terlebih dulu-baru dipahami, mewujudkan sinergi, dan yang terakhir adalah 

menjaga keseimbangan fisik, jiwa dan rohani di dalam diri. Topik-topik ini disajikan 

kepada anak-anak dalam bentuk story telling dengan gambar peraga berupa video untuk 

meningkatkan fokus anak, setelah itu orangtua akan mengajak berdialog (mengobrol 

santai) membahas kisah yang sudah disampaikan dengan santai tanpa menggurui. 

Acara ini juga sekaligus diadakan untuk melatih dan menjadi contoh bagi orangtua 

bagaimana berdiskusi dan bertanya jawab secara verbal dengan anak secara tepat.  

 

 

  



BAB 2  

PELAKSANAAN 

A. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan diawali dengan permintaan dari Mindskill Mom Community kepada 

I Love My Psychologist (ILMP) untuk mengadakan acara untuk orangtua terkait 

dengan pengasuhan anak, yang ditindaklanjuti dengan diskusi internal pihak ILMP, 

yakni  mengenai rencana kegiatan PKM yang meliputi tujuan, manfaat, waktu dan 

media pelaksanaan kegiatan. Pihak ILMP kemudian mengajukan proposal kegiatan 

ke LPPM UNTAR. 

Kegiatan ini merupakan sesi kedua dari serangkaian webinar yang akan 

diadakan untuk membina kebiasaan positif anak. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 

11 Desember 2021 dari pukul 09.30 – 11.15 melalui aplikasi zoom meeting 

conference. Kegiatan ini berupa webinar dengan judul acara “MEMBINA 

KEBIASAAN ANAK BAHAGIA dengan BERCERITA”. Cerita-cerita diambil dari 

buku 7 Habits of Happy Kids yang ditulis oleh Sean Covey berisi kebiasaan-

kebiasaan positif yang membentuk anak bahagia.  

Kegiatan diawali dengan pembukaan dan perkenalan narasumber yang 

dimoderatori oleh pihak ILMP. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pembekalan 

dari Dr. Heryanti Satyadi, M.Si mengenai apa itu kebiasaan, bagaimana cara 

membentuk kebiasaan, mengapa menggunakan metode bercerita, dan membahas 

mengenai kebiasaan kedua yang hari ini akan diajarkan kepada anak lewat video 

cerita yakni membuat rencana. Kegiatan ini  difokuskan untuk orangtua. Setelah itu, 

anak-anak diundang untuk ikut serta dalam webinar dan menonton video cerita 

bersama-sama dengan orangtuanya. Agar anak memahami isi video dan dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, orangtua perlu melakukan diskusi 

dengan anak setelah menonton video. Ibu Heryanti membantu mencontohkan 

bagaimana memperdalam pemahaman anak dan penerapannya dengan melakukan 

diskusi bersama seorang anak dari perwakilan MMC yang ikut hadir pada webinar 

hari ini. Berikutnya, peserta diberikan kesempatan untuk memberikan pertanyaan 

baik dengan mengetikkan pertanyaan di kolom chat. Pertanyaan-pertanyaan ini 

kemudian dijawab oleh Ibu Heryanti Satyadi. Untuk menutup kegiatan, moderator 

memberikan kesimpulan yang terkait dengan topik yang dipaparkan pada hari 



tersebut. Kegiatan kemudian diakhiri dengan foto bersama.  

 

B. Metode Pelaksanaan 

Webinar “MEMBINA KEBIASAAN ANAK BAHAGIA dengan BERCERITA” telah 

dilaksanakan secara online pada: 

Hari, tanggal : Sabtu, 11 Desember 2021 

Waktu  : Pukul 09.30 – 11.15 WIB 

Tempat : Daring (Zoom Meeting Conference) 

 

Adapun garis besar pembekalan yang diberikan oleh Ibu Heryanti Satyadi adalah 

sebagai berikut : 

1. Definisi kebiasaan 

2. Macam kebiasaan dan cara terbentuknya 

3. Alasan perlu membina kebiasaan 

4. Cara membina kebiasaan 

5. Membina kebiasaan anak bahagia 

6. Langkah menumbuhkan kebiasaan 

7. Mengapa dengan bercerita 

8. Kebiasaan-kebiasaan yang perlu dibina 

9. Apa itu rencana 

10. Mengapa perlu membuat rencana 

 

 

C. Luaran 

Luaran yang dihasilkan melalui program ini adalah pembuatan artikel yang 

akan diterbitkan pada media massa online.  

 

 

  



BAB III 

KESIMPULAN 

Anak bahagia memiliki kebiasaan yang khusus, yang berbeda dengan anak lainnya 

yang cenderung lebih penakut, pencemas. Kebiasaan khusus ini perlu dibina. Cara 

membina kebiasaan ini sebenarnya sederhana dan mampu dilakukan oleh setiap 

orangtua, yaitu dengan bercerita. Bercerita bisa dilakukan secara lisan maupun 

menggunakan alat bantu secara visual. Yang penting setelah bercerita, orangtua perlu 

melakukan diskusi dengan anak tentang isi cerita yang disampaikan supaya kebiasaan 

yang ingin ditanamkan dapat dipahami anak dan diingat. Dengan kata lain, orangtua 

bertanya dan mendengarkan jawaban anak, juga memberi kesempatan pada anak 

untuk bertanya dan orangtua menjawab semua pertanyaannya dengan jujur, termasuk 

bila orangtua tidak mengetahui jawabannya.  

Kebiasaan anak bahagia yang kedua, yang harus diajarkan pada anak adalah membuat 

rencana. Merencanakan segala sesuatu merupakan hal yang baik karena memastikan 

hal itu pasti dicapai, perlu juga memberikan ruang untuk kegagalan. Membuat 

rencana akan menghindarkan kita dari dari kekecewaan karena gagal yang tidak 

terencana. Jadi kita pasti akan lebih bahagia. Selain itu, dengan membuat rencana, 

anak juga menjadi lebih mandiri karena tinggal mengikuti rencananya. Anak tidak 

perlu bertanya-tanya terus kepada orangtua mengenai apa yang harus dilakukan 

selanjutnya. Jadi orangtua hanya memberi tahu sekali, kemudian rencana tersebut 

menjadi panduan bagi anak. Yang lebih penting, sebelum bisa mengajarkannya pada 

anak, orangtua juga harus terlebih dulu membuat rencana agar dapat menjadi teladan 

bagi anak.  
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